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SARI 

Dani Triuji.2013 Studi Kreativitas Guru Sejarah dalam Penyusunan Perangkat 
Pembelajaran serta Kesesuaian dengan Implementasinya pada Pembelajaran di 
SMA Se-Kabupaten   Jepara Tahun Ajaran 2011/2012.  Skripsi, Jurusan Sejarah, 
FIS Unnes. Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang.Drs.Bain,M.Hum., 
dan  Romadi, S.Pd, M.Pd. 
 
Kata kunci : Studi kreativitas, guru sejarah, perangkat pembelajaran, dan 

implementasi 
Kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik 
dalam bentuk cirri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya baru 
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif 
berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. Berdasarkan latar belakang dan 
identifikasi dirumuskan permasalahan sebagai berikut:Bagaimanakah kreativitas 
guru-guru sejarah di SMA Se-Kab. Jepara tahun ajaran 2011/2012 dalam 
menyusun perangkat pembelajaran?, Bagaimanakah kualitas perangkat 
pembelajaran  yang disusun oleh guru-guru sejarah di kabupaten jepara tahun 
ajaran 2011/2012? ,Apakah perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh guru-
guru sejarah SMA se-kab. Jepara tahun ajaran 2011/2012 dapat di implemntasikan 
dengan tepat? 

Untuk menjawab pertanyaan diatas metode yang digunakan adalah 
metode penelitian kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data primer dan 
sekunder. Teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis interaksi, dan prosedur 
penelitian meliputi tahap Pengumpuan data, Reduksi data, Penyajian data, dan 
Kesimpuan. 

Dari hasil penelitian dan analisis data, proses pembelajaran sejarah Di 
SMA se-Kabupaten Jepara guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dan 
tanya jawab serta diselingi dengan nonton film dokumenter di ruang Audio 
Visual. Guru cenderung kurang kreatif dalam penggunaan metode dan media 
pembelajaran. Sebenarnya sarana dan prasarana yang ada disekolah cukup 
memadai, namun keterbatasan waktu yang menjadi kendala. Alokasi waktu yang 
sangat kurang dengan muatan materi yang disampaikan masih banyak, membuat 
guru belum dapat memaksimalkan materi yang disampaikan dalam proses belajar 
mengajar. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistematis yang dilakukan oleh 

orang-orang dalam rangka membuat dan mempengaruhi peserta didik agar 

mampu berpikir dan berperilaku sesuai dengan cita-cita dari pendidikan. 

Pendidikan yang dilakukan melalui suatu usaha sadar tersebut tentunya 

berdasarkan pada keinginan untuk menciptakan manusia dalam hal ini peserta 

didik yang mampu berperilaku sosial dan memiliki pengalaman sosial yang 

benar sesuai dengan tuntutan lingkungan dan zaman sesuai pula dengan 

bidangnya masing-masing. Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut 

menjadi tanggung jawab pendidikan terutama  dalam  mempersiapkan  peserta  

didik  menjadi  subjek  yang  berperan menampilkan keunggulan dirinya yang 

tangguh, kreatif, mandiri dan profesional pada bidangnya masing-masing   

(Depdiknas, 2001 : 1)       .  

Secara lebih umum, biasanya pendidikan biasanya dirumuskan sebagai 

“semua perbuatan dan usaha dari generasi tua untuk mengalihkan 

pengetahuanya, pengalamanya, kecakapanya serta keterampilanya kepada 

generasi muda sebagai usaha menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi 

hidupnya, jasmaniah maupun rohaniah, serta mampu memikul tanggung jawab 

moril dari segala perbuatanya (Poerbakawatja dalam Widja. 1989: 7). Secara 

lebih khusus, pendidikan pada dasarnya memiliki ide pokok yaitu “ usaha 

mengembangkan daya-daya manusia supaya dengan itu manusia dapat 
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membangun dirinya dan bersama dengan sesamanya membudayakan alamnya 

dan membangun masyarakatnya” (Moertopo dalam Widja. 1989: 7).  

Usaha untuk menciptkan manusia yang berkualitas sehingga terwujud 

pula masyarakat yang berkualitas memang benar adalah tugas pendidikan, 

dalam pendidikan diketahui juga sering terjadi pembaharuan dalam kerangka 

sistem pendidikan di Indonesia. Perubahan-perubahan tentunya bertujuan 

untuk menemukan komposisi yang pas dan mantap agar terwujudnya suatu 

system dan aturan yang tepat di bidang pendidikan. Sistem dan aturan yang 

tepat tersebutlah yang nantinya akan dipakai sebagai pedoman sehingga arah 

untuk terwujudnya cita-cita pendidikan niscaya akan tercapai. 

Pendidikan menjadi tulang punggung untuk menciptakan suatu 

komponen masyarakat yang terdiri dari manusia-manusia yang berkualitas, 

cerdas dan tanggap terhadap perubahan serta sigap untuk berinovasi secara 

terus menerus agar tidak tertinggal dari daerah ataupun negara lain. Terkait 

dengan visi tersebut telah ditetapkan berbagai prinsip penyelenggaraan 

pendidikan agar dapat dijadikan landasan dalam pelaksanaan proses 

reformasi pendidikan.  

Salah satu prinsip tersebut adalah pendidikan diselenggarakan sebagai 

proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung 

sepanjang hayat. Dalam proses tersebut tentunya diperlukan sosok guru 

yang mampu memberikan keteladanan, aktif membangun kemauan dan 

dapat mengembangkan potensi dan kreatifitas peserta didik. Implikasi dari 

prinsip ini adalah bergesernya paradigma dari paradigma pengajaran ke 
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paradigma pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara 

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Proses pembelajaran tidak dapat berjalan seadanya melainkan perlu 

adanya suatu perencanaan, pelaksanaan, proses penilaian, dan tentuanya 

proses pengawasan agar pendidikan dapat berjalan secara efektif dan 

efesien. 

Anderson dan Windham dalam (Mulyasa, 2009: 9) mengungkapkan 

beberapa kecendrungan pendidikan yang direfleksikan dalam dimensi-

dimensi sebagai berikut: 1) peningkatan skala, 2) perencananaan secara 

menyeluruh (komprehensif), 4) alternatif-alternatif yang layak, 4) rancangan 

pendidikan perkotaan, 5) rekayasa sistem pendidikan, dan 6) proses 

pembuatan keputusan. (Mulyasa 2009: 9),  Lebih lanjut dikemukakan bahwa 

pendidikan tidak sekedar proses yang berkaitan dengan pengetahuan, tetapi 

lebih dari itu pendidikan juga mencakup hal-hal yang berkaitan dengan 

masalah fisik, emosional, dan aspek-aspek finansial. Oelh karena itu 

pendidikan harus merefleksikan berbagai program nyata dan melayani 

berbagai kebutuhan pengguna jasa pendidikan. Pendidikan yang baik harus 

berkaitan dengan kehidupan itu sendiri, yang mengimplikasikan 

pengetahuan secara biologis, sosial, emosional, spiritual, psikologis, dan 

masalah ekonomi. Dalam hal ini pendidikan harus dapat memenuhi tuntutan 

dan keutuhan masyarakat, terutama dalam kaitanya dengan permasalahan-

permasalahan yang disebabkan oleh beberapa hal yang terjadi di 

masyarakat, seperti sosial change, turbulence, dan chaos, sebagai akibat dari 
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perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, khususnya teknologi 

informasi yang berlangsung  begitu pesat. 

Pendidikan juga harus mampu mengembangkan lingkungan dan 

memahami berbagai hal yang berhubungan dengan komponen-komponen 

system lingkungan. Dalam hal ini, lingkungan merupakan factor yang sangat 

berpengaruh terhadap individu yang memiliki berbagai implikasi terhadap 

pendidikan dan lingkungan belajar. (Mulyasa 2009: 9-10). Oleh karena itu, 

para perencana pendidikan harus memiliki pandangan secara psikologis 

tentang berbagai aspek dan factor yang mempengaruhi peserta didik serta 

mempertimbangkanya dalam mengembangkan berbagai lingkungan 

pendidikan. Demikian halnya dalam implementasi suatu kebijakan ataupun 

peraturan, harus memperhatikan lingkungan yang sangat berpengaruh 

terhadap peserta didik, disamping aspek-aspek lainya. 

Seiring dengan tuntutan pendidikan dan kompleksnya keharusan 

seperti yang diungkapkan di atas, desentralisasi pendidikan digulirkan 

sejalan dengan kebijakn makro pemerintah, yakni otonomi daerah sehingga 

pusat-pusat kekuasaan dilimpahkan kewenanganya kepada daerah kota dan 

kabupaten. Bahkan dalam pendidikan, kewenangan ini menerobos batas-

batas kota dan kabupaten sehingga menembus satuan pendidikan dan 

sekolah dalam berbagaijenis dan jenjang pendidikan. Misalnya: perubahan 

kurikulum dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan tidak 

lagi menjadi tugas orang-orang pusat, tetapi merupakan suatu pekerjaan 

setiap satan pendidikan dan sekolah secara langsung termasuk dalam 
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implementasinya. Oleh karena itu. Dalam era desentralisasi pendidikan ini, 

akan terjadi berbagi variasi dan jenis kurikulum dalam setiap satuan 

pendidikan si setiap sekolah, karena masing-masing mengembangkan 

kurikulum yang satu sama lain boleh jadi berbeda. Meskipun demikian, 

perbedaan ini masih berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan 

(SNP/PP. No. 19 tahun 2005) sehingga kemasan kurikulum yg berbeda-beda 

ini pada akhirnya akan bermuara pada visi, misi, dan tujuan yang sama yang 

diikat oleh SNP (Mulyasa. 2009: 2) 

Dalam proses belajar, guru bertugas membelajarkan siswa sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu upaya yang paling praktis 

dan realitas dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar para 

siswa. Sebagai indicator kualitas pendidikan adalah perbaikan dan 

penyempurnaan sistem pembelajaran. Upaya tersebut diarahkan kepada 

kualitas pembelajaran sebagi suatu proses yang diharapkan dapat 

menghasilkan kualitas hasil belajar yang optimal. Pengoptimalan persiapan, 

metode, bagaimana proses pembelajaran dan evaluasi oleh guru merupakan 

salah satu upaya yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas guru 

itu sendiri maupun kualitas dalam pembelajaran sejarah. 

Berkaitan dengan pembelajaran sejarah di sekolah tentu masih banyak 

hal yang kiranya masih perlu dibenahi, diantaranya tentang perencanaan, 

proses pembelajaran, evaluasi dan proses pengawasan. Pembelajran sejarah 

menurut Soedjatmoko dalam Widja (1989: 11) “buanglah cara-cara 

mengajar sejarah yang mengutamakan fakta sejarah”. Perlu diperhatikan 
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pula mengenai anjuran Soedjatmoko, yang terutama menyangkut pendidikan 

sejarah dilingkungan jurusan sejarah (yang juga perlu dilaksanakan di 

sekolah), mesti mendapat perhatian kita, yaitu: 

Pengajaran sejarah hendakanya diselenggarakan sebagai suatu 

avountuur bersama dari pengajar maupun yang diajar. Dalam konsepsi ini 

maka bukan hafalan fakta, melainkan riset bersama antara guru dan 

mahasiswa dihadapkan dengan tantangan intelektual yang memang 

merupakan ciri khas dari pada sejarah sebagai ilmu. Demikian pula dia 

dilibatkan langsung pada suatu engagement baru dengan arti sejarah untuk 

hari ini. Dia menjadi peserta, pelaku dalam usaha “penemuan diri’ bangsa 

kita sendiri (Soedjatmoko dalam Widja. 1989: 11) 

Penjelasan di atas dilihat dalam pembelajran sejarah yang kaitanya 

dengan metode pembelajaran, banyak hal lain yang terkait dengan kaitanya 

proses yang terkait dengan mata pelajaran sejarah di SMA. Aspek persiapan, 

pemilihan metode, bagaimana proses pembelajaran evaluasi. yang dilakukan 

oleh guru merupakan upaya dalam rangka menunjukan kualitas pribadinya 

dan upaya peningkatan mutu pendudukan. 

Rendahnya mutu pendidikan di Indonesia disebabkan oleh berbagai 

factor, terutama belum dioptimalisasikanya komponen-komponen yang 

terlibat dalam pendudukan/pembelajaran. Salah satu diantaranya ialah 

mengenai kualitas guru dalam dalam pembelajaran terutama dalam aspek 

persipan, metode, proses, dan evaluasi namun demikian perlu disadari 

bahwa keberhsilan pencapaian tujuan pendidikan/pembelajaran tidak 
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terlepas dari kerjasama keseluruhan komponen system 

pendidikan/pembelajaran. 

Dikeluarkanya peraturan menteri pendidikan masional nomor  41 

tahun 2007 merupakan suatu cara agar terstandarnya suatu perencanaan 

pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan pengawasan 

pembelajaran. Mutu pembelajaran itu bergantung pada:  1) perencanaan 

pembelajaran, tugas seorang guru untuk mampu merancang dan 

mempersiapkan pembelajaran secara tepat dan matang sehingga proses 

selanjutnya dapat berjalan sesuai dengan rencana dan tujuan 

pembelajaranpun dapat tercapai. 2) Proses pelaksanaan pembelajaran yang 

tepat dan benar sesuai dengan karakteristik setiap materi pembelajran dan 

adanya pemanfaatan media yang tepat dan benar pula demi tercapainya 

pembelajaran yang efektif dan efesien. 3) Evaluasi pembelajaran juga 

merupakan suatu keharusan yang jarus dilakukan selain untuk mengetahui 

perkembangan peserta didik dan sejauh didik memahami materi dan segala 

yang dialami dalam pembelajaran juga sebagai suatu bentuk  instroprksi 

yang sangat bagus bagi guru dan sekolah untuk dapat menentukan kebijakan 

selanjutnya terkait pembelajaran. 4) Pengawasan, dimaksudkan sebagai 

bentuk untuk memonitor serangkaian alur dalam rangka pengawasan agar 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rencana seperti yang diiginkan.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi permasalahan di atas, 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kreativitas guru-guru sejarah di SMA Se-Kab. Jepara tahun 

ajaran 2011/2012 dalam menyusun perangkat pembelajaran? 

2. Bagaimanakah kualitas perangkat pembelajaran  yang disusun oleh guru-

guru sejarah di kabupaten jepara tahun ajaran 2011/2012?  

3. Apakah perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh guru-guru sejarah 

SMA se-kab. Jepara tahun ajaran 2011/2012 dapat di implementasikan 

dengan tepat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, tujuan 

dari penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui kreativitas seorang guru dalam mengembangkan Perangkat 

pembelajaran didalam kelas. 

2. Mengetahui kualitas perangkat pembelajaran  yang disusun oleh guru-guru 

sejarah di kabupaten jepara tahun ajaran 2011/2012. 

3. Mengetahui perangkat pembelajaran yang telah disusun oleh guru-guru 

sejarah SMA se-kab. Jepara tahun ajaran 2011/2012 dapat di 

implemntasikan dengan tepat. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi siswa 

Diharapkan dapat berpartisipasi aktif dalam mensukseskan pembelajaran 

sejarah. 

2. Bagi Guru 

Diharapkan dapat  mengambil langkah  dalam  upaya  peningkatan mutu 

pembelajaran sejarah dan dapat digunakan sebagai ajang introspeksi 

menuju pembelajaran sejarah yang berkualitas. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan  pengambilan 

kebijakan dalam menentukan kegiatan pembelajaran, memilih guru, guna 

mengefektifkan kegiatan belajar mengajar yang sesuai. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang   jelas   

tentang suatu pembelajaran yang kreatif. 

5. Bagi Dinas Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi Dinas 

Pendidikan  Menengah dan Kejuruan mengenai hambatan-hambatan apa 

saja yang dialami oleh  guru dalam melaksanakan pembelajaran dan dapat 

dijadikan  bahan  pertimbangan untuk  menentukan kebijakan-kebijakan 

selanjutnya terkait dengan hal tersebut. 
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E. Batasan Istilah 

1. Kreativitas 

Kreatifitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 

baik dalam bentuk cirri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam 

karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang 

semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 

 Pengertian kreativitas menunjukkan ada tiga tekanan kemampuan 

yaitu yang berkaitan dengan kemampuan untuk mengkombinasikan, 

memecahkan/ menjawab masalah, dan cerminan kemampuan operasional 

guru kreatif (Utami Munandar: 1992) 

 

2. Guru Sejarah 

 Guru sejarah dalam penelitian in adalah seseorang yang 

mengajarkan pengetahuan tentang peristiwa – peristiwa yang terjadi pada 

masa lampau pada siswa-siswa SMA  se-kab. Jepara tahun ajaran 

2011/2012. 

 

3. Perangkat Pembelajaran  

 Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini adalah perangkat 

yang di gunakan guru dalam proses pembelajaran. Dalam permendiknas no. 

41 tahun 2007 merupakan suatu peraturan yang dibuat oleh negara dalam 

hal ini Badan Standar Nasional Pendidikan dalam lingkungan menteri 
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pendidikan nasional yang dikeluarkan pada tahun 2007. Permendiknas 

tersebut berisi tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan 

menengah yang di dalamnya meliputi:  

a. Silabus 

b. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

c. Media  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kreativitas 

Satu definisi tentang kreativitas sulit dilakukan karena kreativitas 

merupakan konsep yang majemuk dan multi dimensional.  Apa yang 

dimaksud dengan kreativitas?   

Banyak buku yang membahas kreativitas, ini beberapa pendapat 

para ahli tentang kreativitas. Kreativitas adalah kemampuan untuk 

mencipta atau daya cipta (KBBI) , Kreativitas adalah pengalaman 

mengekpresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk 

terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan 

orang lain. (Clark Moustatis), Kreativitas merupakan kemampuan untuk 

memberi gagasan baru yang menerapkannya dalam pemecahan masalah. 

(Conny R. Semiawan)., Kreativitas adalah kecenderungan untuk 

mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk 

berkembang dan menjadi matang ,kecenderungan untuk mengekpresikan 

dan mengaktifkan semua kemampuan organisme (Rogers).   

 Kreativitas  adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang 

sifatnya: 

(1) Baru (novel): inovatif, belum ada sebelumnya, segar, menarik, aneh, 

mengejutkan. 
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(2) Berguna (useful): lebih enak , lebih praktis, mempermudah, 

memperlancar, mendorong, mengembangkan, memdidik, 

memecahkan masalah, mengurangi hambatan, mengatasi kesulitan, 

mendatangkan hasil lebih baik/ banyak. 

(3) Dapat dimengerti (understandable): hasil yang sama dapat dimengerti 

dan dapat dibuat di lain waktu. (David Cambell) 

Dari beberapa uraian definisi di atas dapat dikemukakan bahwa 

kreativitas pada intinya merupakan kemampuan seseorang untuk 

melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 

baik dalam bentuk cirri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam 

karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang 

semuanya itu relatif berbeda dengan apa yang telah ada sebelumnya. 

 Pengertian kreativitas menunjukkan ada tiga tekanan kemampuan 

yaitu yang berkaitan dengan kemampuan untuk mengkombinasikan, 

memecahkan/ menjawab masalah, dan cerminan kemampuan operasional 

guru kreatif (Utami Munandar: 1992) 

B. Perangkat Pembelajaran (Permendiknas No. 41 Tahun 2007 

Tentang Standar Proses) 

Permendiknas no. 41 tahun 2007 merupakan suatu peraturan yang 

dibuat oleh negara dalam hal ini Badan Standar Nasional Pendidikan 

dalam lingkungan menteri pendidikan nasional yang dikeluarkan pada 

tahun 2007. Permendiknas tersebut berisi tentang standar proses untuk 
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satuan pendidikan dasar dan menengah yang di dalamnya meliputi 

perencanaan proses pembelajaran 

 Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, 

standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indicator pencapaian 

kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber 

belajar. 

1. Silabus 

 Silabus sebagai acuan pengembangan RPP memuat identitas mata 

pelajaran atau tema pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, indikator pencapaian  kompetensi,  penilaian,  alokasi  

waktu,  dan  sumber  belajar.  Silabus dikembangkan oleh satuan 

pendidikan  berdasarkan Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan 

(SKL), serta panduan penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Dalam   pelaksanaannya, pengembangan silabus dapat dilakukan 

oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah/ 

madrasah  atau  beberapa  sekolah,  kelompok  Musyawarah  Guru  Mata  

Pelajaran (MGMP) atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas 

Pendidikan. Pengembangan silabus disusun di bawah supervisi dinas 

kabupaten/kota yang bertanggung jawab di bidang pendidikan untuk SD 

dan SMP, dan divas provinsi yang bertanggung jawab di bidang 
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pendidikan untuk SMA dan SMK, serta departemen yang menangani 

urusan pemerintahan di bidang agama untuk MI, MTs, MA, dan MAK. 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar 

peserta didik dalam upaya  mencapai  KD.  Setiap  guru pada satuan  

pendidikan  berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 

agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan,   menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, dan  kemandirian  sesuai  dengan  bakat,  minat,  dan   

perkembangan  fisik  serta psikologis peserta didik. 

 RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu 

kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap 

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 

Komponen RPP adalah: 

1) Identitas mata pelajaran 

Identitas mata pelajaran, meliputi: satuan pendidikan,kelas, semester, 

program/program keahlian, mata pelajaran atautema pelajaran, jumlah 

pertemuan. 

2) Standar kompetensi 

Standar kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal  

peserta  didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, 
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dan keterampilan yang diharapkan  dicapai  pada  setiap  kelas  

dan/atau  semester pada suatu mata pelajaran. 

3) Kompetensi dasar 

Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 

peserta didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan  

penyusunan  indikator kompetensi dalam suatu pelajaran. 

4) Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau 

diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 

tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. Indikator 

pencapaian kompetensi  dirumuskan dengan menggunakan kata 

kerja operasional  yang  dapat diamati dan diukur, yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

5) Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi 

dasar. 

6) Materi ajar 

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk  butir-butir sesuai dengan rumusan indikator 

pencapaian kompetensi. 
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7) Alokasi waktu 

Alokasi waktu ditentukan  sesuai  dengan  keperluan  untuk  

pencapaian  KD  dan beban belajar. 

8) Metode pembelajaran 

 Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan  

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 

Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan  

kondisi  peserta  didik,  serta  karakteristik  dari setiap indikator dan 

kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran. 

Pendekatan pembelajaran tematik digunakan untuk peserta didik kelas 

1 sampai kelas 3 SD/M I. 

9) Kegiatan pembelajaran 

a. Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

 

b. Inti 

 Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
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berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai  dengan  bakat, minat,  

dan  perkembangan  fisik  serta  psikologis peserta didik. Kegiatan ini 

dilakukan secara sistematis dan sistemik melalui proses. eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi. 

c. Penutup 

 Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk 

rangkuman atau kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan 

tindaklanjut. 

10) Penilaian hasil belajar 

 Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan 

dengan indicator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada standar 

penilaian. 

11) Sumber Belajar 

 Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi. 

 

Prinsip-prinsip Penyusunan RPP 

1) Memperhatikan perbedaan individu peserta didik  

RPP disusun dengan memperhatikan perbedaan jenis kelamin, 

kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi belajar, bakat, 
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potensi, kemampuan  sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar  belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik. 

2) Mendorong partisipasi aktif peserta didik 

Proses pembelajaran dirancang dengan berpusat pada peserta didik 

untuk mendorong motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, 

kemandirian, dan semangat belajar. 

3) Mengembangkan  budaya  membaca  dan  menulis.   

Proses pembelajaran dirancang  untuk mengembangkan kegemaran  

membaca, pemahaman beragam bacaan, dan berekspresi dalam 

berbagai bentuk tulisan. 

4) Memberikan umpan balik dan tindak lanjut 

RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi. 

 5) Keterkaitan dan keterpaduan 

RPP  disusun  dengan memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan 

antara  SK, KD, materi pembelajaran, kegiatan pernlielajaran, indicator 

pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu 

keutuhan pengalaman belajar. RPP disusun dengan mengakomodasikan 

pembelajaran tematik, keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek 

belajar, dan keragaman budaya. 

6) Menerapkan teknologi informasi dan komunikasi 
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RPP disusun dengan mempertimbangkan penerapan teknologi 

informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan efektif 

sesuai dengan situasi dan kondisi. 

C. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Sejarah 

a) Persyaratan Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

1) Rombongan belajar 

Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar SMA 

adalah: 32 siswa 

2) Beban kerja minimal guru 

a. beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, membimbing   dan  melatih  peserta  didik,  serta  

melaksanakan  tugas tambahan; 

b. beban kerja guru sebagaimana dimaksud pada huruf a di atas 

adalah se kurang-kurang nya 24 (dua puluh empat) jam tatap 

muka dalam 1 (satu) minggu. 

 

 

3) Buku Teks Pelajaran Sejarah 

a.  buku teks pelajaran sejarah yang akan digunakan oleh sekolah 

dipilih melalui rapat guru dengan pertimbangan komite sekolah 

dari buku-buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh Menteri; 
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b. rasio buku teks pelajaran untuk peserta didik adalah 1 : 1 per mata 

pelajaran; 

c. selain buku teks pelajaran, guru menggunakan buku panduan  guru, 

buku pengayaan, buku referensi dan sumber belajar lainnya; 

d. guru membiasakan peserta didik  menggunakan buku-buku dan 

sumber belajar lain yang ada di perpustakaan sekolah. 

4) Pengelolaan kelas 

a. guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan 

dilakukan; 

b.  volume  dan  intonasi  suara  guru  dalam  proses  pembelajaran 

harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik; 

c.  tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta 

didik; 

d. guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan 

kemampuan belajar peserta didik; 

e. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan,  

keselamatan, dan keputusan pada peraturan dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran; 

f.  guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan 

hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung; 

h.  guru menghargai pendapat peserta didik; 
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i.   guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; 

j.   pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata  

pelajaran yang diampunya; dan 

k . guru memulai dan mengakhiri proses  pembelajaran sesuai dengan 

waktu yang dijadwalkan. 

D. Peranan  Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan  pembelajaran  meliputi  kegiatan  pendahuluan,  :ayiatan  

inti  dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

a.  menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran; 

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai; 

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan  

sesuai silabus. 

2) Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk  berpartisipasi  aktif, serta 
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memberikan ruang yang  cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta  didik dan mata pelajaran, yang 

dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1)  melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema  materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 

prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

2)  menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media pembelajaran, 

dan sumber belajar lain; 

3)  memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

5)   memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1)  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
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2)  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis; 

3)  memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

4)  memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can 

kolaboratif; 

5)   memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat

 untuk meningkatkan prestasi belajar; 

6) memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan balk lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok; 

7)  memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan; kerja individual 

maupun kelompok; 

8)   memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan; 

9)   memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupunhadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
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2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber, 

3) memfasilitasi peserta didik  melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

a)  berfungsi sebagai narasumber dan  fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan,

 dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

b)   membantu menyelesaikan masalah; 

c)   memberi acuan agar  peserta didik dapat melakukan  pengecekan 

hasil eksplorasi; 

d)   memberi informasi untuk bereksplorasi Iebih jauh; 

e)   memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 

berpartisipasi aktif. 

3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 

b. melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap  kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

c.  memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
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d.  merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi,program pengayaan, layanan konseling dan/atau 

memberikan tugas balik tugas individual maupun kelompok sesuai 

dengan hasil belajar peserta didik; 

e.  menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

 

1. Penilaian hasil Belajar 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil  pembelajaran untuk  

mengukut tingkat pencapaian  kompetensi peserta didik, serta digunakan  

sebagai hahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan 

memperbaiki proses pembelajaran. 

Penilaian dilakukan  secara konsisten,  sistematik,  dan  terprogram  

dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, 

pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya  berupa  tugas,  

proyek  dan/atau  produk, portofoiio, dan penilaian diri. Penilaian hasil 

pembelajaran menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan 

Penilaian Kelompok Mata Pelajaran. 

2. Pengawasan Proses Pembelajaran 

a. Pemantauan 

1) Pemantauan  proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

2)  Pemantauan dilakukan dengan cara diskusi kelompok terfokus, 

pengamatan, pencatatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi. 
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3)   Kegiatan pemantauan dilaksanakan oleh kepala dan pengawas satuan 

pendidikan. 

b. Supervisi 

1) Supervisi  proses  pembelajaran  dilakukan  pada  tahap  perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. 

2)  Supervisi pembelajaran diselenggarakan dengan cara pemberian 

contoh, diskusi, pelatihan, dan konsultasi. 

3)  Kegiatan supervise dilakukan oleh kepala dan pengawas satuan 

pendidikan. 

  

C. Evaluasi 

1. Evaluasi  proses pembelajaran  dilakukan  untuk  menentukan  

kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

dan penilaian hasil pembelajaran. 

2.  Evaluasi proses pembelajaran diselenggarakan dengan cara: 

a. membandingkan proses pembelajaran yang dilaksanakan 

guru dengan standar proses, 

b. mengidentifikasi  kinerja  guru  dalam  proses  

pembelajaran  sesuai dengan  kompetensi guru. 

3.  Evaluasi proses pembelajaran memusatkan pada keseluruhan kinerja 

guru dalam proses pembelajaran. 
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D. Pelaporan 

Hasil kegiatan pemantauan, supervise, dan evaluasi proses  

pembelajaran dilaporkan kepada pemangku kepentingan. 

E. Tindak lanjut 

1. Penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah 

memenuhi standar. 

2. Teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum 

memenuhi standar. 

3. Guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan/penataran Iebih 

lanjut. 

E. Pembelajaran Sejarah  

1. Fungsi Pembelajaran Sejarah 

Pembelajaran sejarah berfungsi untuk menyadarkan siswa akan 

adanya proses perubahan dan perkembangan masyarakat dalam dimensi 

waktu dan untuk membangun perspektif serta kesadaran sejarah dalam 

menemukan, memahami,  dan menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu, 

masa kini, dan masa depan di tengah-tengah perubahan dunia 

(Depdiknas, 2003: 6). 

I Gede Widja (1989: 45) menjelaskan bahwa, menyadari guna 

edukatif dari sejarah berarti menyadari makna sejarah sebagai gambaran 

peristiwa masa lampau yang penuh arti, yang selanjutnya berarti bahwa 

kita bisa memungut dari sejarah nilai-nilai berupa ide-ide mau pun 

konsep-konsep kreatif sebagai sumber motivasi bagi pemecahan 
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masalah-masalah masa kini dan selanjutnya untuk merealisasikan 

harapan-harapan di masa yang akan datang. 

2. Tujuan Pendidikan Sejarah 

Mata pelajaran sejarah telah diberikan pada tingkat pendidikan 

dasar sebagai bagian yang integral dari mata pelajaran IPS, sedangkan 

pada tingkat pendidikan menengah diberikan sebagai mata pelajaran 

tersendiri. Baik dalam kemasan sebagai IPS maupun sebagai sejarah 

maka pendidikan sejarah harus memperhatikan kondisi masyarakat yang 

ada disekitar peserta didik, harus dapat mengkaji apa yang terjadi, dan 

menerapkan apa yang dipelajari dari materi pendidikan sejarah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari pelaksanaan pendidikan sejarah dalam kurikulum 

2006 seperti yang tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 22 Tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut (1) membangun kesadaran peserta didik 

tentang pentingnya waktu dan tempat yang merupakan  sebuah proses 

dari masa lampau, masa kini, dan masa depan, (2) melatih daya kritis 

peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar dengan 

didasarkan pada pendekatan ilmiah  dan metodologi keilmuan, (3) 

menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah sebagai bukti peradaban bangsa Indonesia di masa 

lampau, (4) menumbuhkan pemahaman peserta didik terhadap proses 

terbentuknya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih 
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berproses hingga masa kini dan masa yang akan datang, (5) 

menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari 

bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang 

dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik 

nasional maupun internasional. 

Berdasar uraian dan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan sejarah bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan 

potensi yang dimiliki oleh peserta didik dengan mengacu pada 

pemahaman terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masa lampau 

sehingga dalam diri peserta didik terwujud satu kesadaran sejarah. 

Pendidikan sejarah menjadi penting dalam satu kesatuan sistem 

pendidikan. 

 

F. Kualitas Pembelajaran Sejarah 

Mulyasa dalam buku menjadi guru profesional (2005: 161-177) 

mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi pendongkrak kualitas 

pembelajaran, antara lain: 

1) Mengembangkan Kecerdasan Emosi 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengembangkan 

kecerdasan emosi dalam pembelajaran, antara lain: 

a. Menyediakan Lingkungan yang kondusif. 

b. Menciptakan iklim pembelajaran yang demokratis. 
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c. Mengembangkan sikap empati, dan merasakan apa yang sedang 

dirasakan oleh peserta didik. 

d. Membantu peserta didik menemukan solusi dalam setip masalah yang 

dihadapinya. 

e. Melibatkan peserta didik secara optimal dalam pembelajaran, baik 

secara fisik, social, maupun emosional. 

f. Merespon   setiap  perilaku  peserta  didik  secara positif,  dan 

menghindari respon negatif. 

g. Menjadi teladan dalam menegakan  aturan dan  disiplin  dalam 

pembelajaran. 

2) Mengembangakan kreatifitas (Creatifity Questiont) 

a. Mengembangkan rasa percaya diri pada peserta didik, dan tidak  

    ada perasaan takut. 

b. Memberi kesempatan untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas  

    dan terarah. 

c. Melibatkan dalam menentukan tujuan dan evaluasi belajar. 

d. Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter. 

e. Melibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran  

   secara keseluruhan. 

3) Mendisiplinkan peserta didik dengan kasih sayang 

a. Membantu  peserta  didik  mengembangkan pola  perilaku  untuk 

dirinya. 
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b. Membantu peserta didik untuk meningkatkan standar perilakunya. 

Menggunakan pelaksanaan aturan sebagai alat untuk menegakan  

Kedisiplinan. 

4) Membangkitkan Nafsu Belajar 

a. Membangkitkan minat peserta didik dengan memberikan topik 

yang menarik dan berguna bagi dirinya 

b. Merumuskan tujuan pembelajaran secara jelas dan diinformasikan  

kepada peserta didik sehingga mereka mengetahui tujuan belajar 

dan pesert didik juga dapat dilibatkan dalam penyusunan tujuan. 

c. Memberikan pujian dan hadiah daripada hukuman, namun 

sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan. 

d. Memberitahu kepada peserta didik tentang kompetensi dan hasil 

belajarnya. 

e. Memanfaatkan sikap, cita-cita, rasa ingin tahu, dan ambisi peserta 

didik. 

f. Memperhatikan  perbedaan  individual  peserta  didik,   misal  

perbedaan kemampuan, latarbelakang dan sikap terhadap sekolah 

atau subyek tertentu. 

g. Mengusahakan untuk memenuhi kebutuhan peserta didik dengan 

jalan memperhatikan kondisi fisik, memberikan rasa aman, 

menunjukan bahwa guru memperhatikan mereka, mengatur 

pengalaman belajar sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik 

pernah memperoleh kepuasan dan penghargaan, serta 
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mengarahkan pengalaman belajar ke arah keberhasilan, sehingga 

mencapai prestasi dan mempunyai kepercayaan diri. 

5) Mendayakan Sumber Belajar 

Antara lain melalui: 

a. Perpustakaan  

b. Media massa, baik elektronik maupun cetak. 

c. Sumber-sumber yang ada di masyarakat. 

Faktor-faktor diatas memang sangat berperan dalam hal untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran, factor-faktor di atas dapat 

disimpulkan ke dalam 3 hal yaitu, 1) adanya persiapan yang nantinya akan 

mendukung proses pembelajaran secara yakin dan mantap, 2) proses 

pembelajaran, adalah suatu implementasi dari perancanaan pembelajaran, 

suatu proses memadukan hal-hal yang mendudukung dalam pembelajaran 

sehingga menciptakan pembelajaran yang efektif dan efesien, 3)Evaluasi 

pembelajaran, usaha untuk melihat kelemahan dan kelebihan, 

keistimewaan dan keberhasilan dari pembelajaran sebelumnya sehingga 

dapat menerapkan pembelajaran yang bermutu dalam pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

Bagan Proses Pembelajaran/pendidikan. 
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Sumber : Ety Rochaety, dkk (2005 : 9 ) 

 

G. Kerangka Berfikir 

Untuk memudahkan ketertautan antara latar belakang, masalah yang 

diangkat, telaah pustaka yang digunakan, pendekatan untuk menjawab 

permasalahan yang diambil, kiranya perlu diberikan kerangka berfikir agar 

alur isi skripsi ini mudah difahami. Adapun kerangka berfikir dalam skripsi 

yang berjudul Study kreativitas guru sejarah dalam penyusunan perangkat 

pembelajaran serta kesesuaian derngan implementasinya pada 

pembelajaran di SMA SE-Kab- Jepara Tahun ajaran 2011/2012 adalah 

sebagai berikut: Pelaksanaan pembelajaran sejarah di SMA  merupakan suatu 

keharusan bagi setiap SMA,  
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Bagan alur kerangka berfikir digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Bagan Kerangka Berfikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Dasar Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan  Taylor mendefinisikan  

metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa  kata-kata  tertulis  atau  lisan  dari  

orang-orang dan perilaku  yang  dapat diamati (Moleong, 2006:4). 

Sedangkan Sugiyono menjelaskan bahwa metode penelit ian 

kualitat if  adalah metode penelit ian yang dilakukan pada obyek 

alamiah, yang berkembang apa adanya, t idak dimanipulasi oleh 

penelit i dan kehadiran penelit i t idak mempengaruhi dinamika 

pada obyek tersebut  (2010: 15). Dalam penelit ian kualitat if 

inst rumenya adalah orang atau human instrumen, yaitu penelit i 

sendir i.  Untuk menjadi inst rument , maka penelit i harus memiliki 

bekal teori dan wawasan yang luas,  sehingga mampu bertanya, 

menganalisis,  memotret,  dan mengkonstruksi situasi socia l 

pendidikan yang ditelit i menjadi lebih jelas dan bermakna 

(Sugiyono. 2010: 15).  

Penelit i dalam memperoleh data tersebut harus turun langsung ke 

lapangan dan berada di tempat penelitian dalam waktu lama sehingga 

diperoleh data yang lengkap atau mungkin berasal dari naskah wawancara, 
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catatan lapangan, Foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau memo, 

dan dokumen resmi lainnya. 

 

B. Bentuk dan Strategi Penelitian 

Berdasarkan konteks permasalahan dalam penelitian ini maka bentuk 

penelitian yang dipilih adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong (2001 : 

2).   penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-

data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamatiMenurut Sutopo (2006 : 227).  penelitian 

kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang mampu menangkap dengan 

berbagai informasi kualitatif dengan deskripsi dengan teliti dan penuh 

nuansa, yang lebih berharga daripada sekadar pernyataan jumlah atau pun 

frekuensi dalam bentuk angka 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

terhadap situasi social pendidikan yang diteliti, maka teknik pengumpulan 

data bersifat triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data secara gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif 

berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian 

dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori (Sugiyono. 2010: 15) 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

alamiah di mana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
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dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Pada penelitian ini strategi yang digunakan adalah studi terhadap 

kreativitas seorang guru dalam proses persiapan, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

 

C. Subyek dan Fokus Penelitian 

Subyek penelitian merupakan keseluruhan badan atau elemen yang 

diteliti, guna  mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

Subyek dalam penelitian ini adalah  Guru-Guru bidang studi Sejarah SMA 

Se-Kab. Jepara Tahun ajaran 2011/2012 . 

Fokus dalam penelitian ini adalah keseluruhan situasi dalam kaitanya 

pembelajaran sejarah adalah ruang kelas, guru, murid, serta aktifitas proses 

pembelajaran. Hal-hal lain terkait dengan fokus diantaranya adalah guru 

sejarah,kurikulum, proses belajar mengajar, sarana prasarana, dan sebagainya 

(Spradley dalam Sugiyono. 2010: 288). 

 

D. Sumber Data Penelitian 

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data-data 

kualitatif yang berbentuk kata kata.  Data-data yang dikumpulkan adalah 

data-data yang berkaitan dengan tema yaitu Studi kreativitas guru sejarah 

dalam penyusunan perangkat pembelajaran serta kesesuaian dengan 
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implementasinya pada pembelajaran di SMA Se-Kab. Jepara Tahun ajaran 

2011/2012 

Data-data itu diperoleh dari: 

1. Informan atau nara sumber Guru pengampu sejarah, Kepala sekolah, 

Siswa-siswi,  dan pihak terkait lain dalam proses pembelajaran sejarah di 

SMA Se-Kab Jepara tahun ajaran 2011/2012 . 

2. Dokumen atau arsip yaitu silabus, RPP dan sebagainya. 

3. Tempat dan peristiwa. Tempatnya berada di Sekolah SMA di Jepara tahu 

ajaran 2011-2012 

4. Catatan lapangan terkait tema penelitian, ucapan dan tindakan informan 

yang ditemui di lapangan. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan bentuk penelitian kualitatif dan jenis sumber data yang 

dimanfaatkan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi, yaitu menggunakan berbagai teknik 

pengumpulan data secara gabungan/simultan. Pengumpulan secara 

Triangulasi diantaranya adalah participant observation, in depth interview, 

dokumentasi dan triangulasi. 

1. Wawancara secara mendalam (in-depth interviewing) 

Menurut Patton wawancara secara mendalam adalah jenis 

wawancara yang bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur ketat, tidak 

dalam suasana formal, dan bisa dilakukan berulang pada informan yang 
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sama(dalam Sutopo, 2006: 228). Wawancara secara mendalam adalah 

wawancara yang mempunyai karakteristik berupa pertemuan langsung 

secara berulangulang antara peneliti dan informan yang diarahkan pada 

pemahaman pandangan informan dalam kehidupan (Bodgan dan Taylor 

dalam Moleong, 2001 : 27 ). 

Wawancara mendalam dilakukan kepada: 

a. Guru Pengampu mata pelajaran untuk mendapatkan informasi 

tentang: 1) bagaimana persiapan yang dilakukan guru sebelum 

pelaksananan pembelajaran, bagaimana proses pembelajaran dan 

bagaimana evaluasi yang dilakukan ;  

b. Kepala Sekolah untuk mendapatkan informasi tentang; (1) bagaimana 

persiapan yang dilakukan guru sebelum pelaksananan pembelajaran, 

bagaimana proses pembelajaran dan bagaimana evaluasi yang 

dilakukan; (2) Bagaimana pengawasan yang dilakukan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Siswa-siswi sekolah SMA untuk mendapatkan informasi tentang 

pelaksanaan proes dalam pembelajaran sejarah. 

d. Pihak lain yang terkait dengan tema penelitian, sebagai contoh 

pegawai perpus ataupun pegawai laboratorium. 

 

2. Observasi langsung berperan aktif (participant observation) 

Susan Stainback  menyatakan “in participant obcervation, the 

researcher observes what people do, listen to what they say, and 
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participates in their activities” dalam observasi partisipatif, peneliti 

mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka 

ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktifitas mereka (Susan 

Stainback(1988) dalam Sugiyono 2010: 311). 

Sutopo  berpendapat bahwa observasi berperan aktif ini 

merupakan cara khusus dan peneliti tidak bersifat pasif hanya sebagai 

pengamat tetapi memainkan berbagai peran yang dimungkinkan dalam 

situasi yang berkaitan dengan penelitiannya dengan mempertimbangkan 

posisi yang bisa memberikan akses yang bisa diperolehnya untuk bisa 

dimanfaatkan bagi pengumpulan data yang lengkap dan mendalam 

(Sutopo 2006 : 78). Observasi ini dilakukan dengan cara observer hadir 

dan terlibat langsung sebagai pengawas dalam proses yang terkait dengan 

kegiatan pembelajaran sejarah baik secara  persiapan, pelaksanaan dan 

proses lainya yang terkait dengan kajian penelitian. 

 

F. Teknik Cuplikan  

Teknik cuplikan ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

yang akan dijadikan sebagai informan dalam penelitian. Menurut Sutopo 

(2006 : 229) pada penelitian kualitatif, teknik cuplikan yang digunakan 

bukanlah cuplikan statistik atau yang biasa dikenal sebagai probability 

sampling tetapi menggunakan purposive sampling. Purposive sampling 

adalah pengambilan cuplikan didasarkan atas berbagai pertimbangan 

tertentu dengan kecenderungan peneliti untuk memilih informannya 
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berdasarkan posisi dengan akses tertentu yang dianggap memiliki 

informasi yang berkaitan dengan permasalahannya secara mendalam dan 

dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap. 

Alasan yang mendasari penggunaan teknik cuplikan purposive 

sampling disebabkan pada penelitian kualitatif cenderung menggunakan 

teknik cuplikan yang bersifat selektif dengan menggunakan 

pertimbangan berdasarkan konsep teoretis yang digunakan, 

keingintahuan pribadi, karakteristik empirisnya dan lainlain. Oleh karena 

itu cuplikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 

purposive sampling (cuplikan) dengan criterion-based selection 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Goetz & LeCompte ( dalam 

Sutopo, 2006 : 229). 

Dengan penggunaan teknik cuplikan purposive sampling maka 

dapat memilih informan secara selektif dengan mempertimbangkan 

kemampuan yang dimiliki informan tentang Pembelajaran sejarah di 

SMA. Pada penelitian ini strategi yang diterapkan adalah cuplikan 

internal sampling sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan & 

Biklen (dalam Sutopo, 2006 : 229) dalam cuplikan yang bersifat internal, 

cuplikan diambil untuk mewakili informasinya bukan populasinya, 

dengan kelengkapan dan kedalaman yang tidak perlu ditentukan oleh 

jumlah sumber datanya, karena jumlah informan yang kecil bisa 

menjelaskan informasi tertentu secara lengkap dan benar daripada 

informasi yang diperoleh dari jumlah nara sumber yang lebih banyak, 
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yang mungkin kurang mengetahui dan memahami informasi yang 

sebenarnya. Sampling dalam penelitian kualitatif, sifatnya yang internal 

tersebut mengarah kepada kemungkinan generalisasi teoretis. Dengan 

menerapkan strategi cuplikan internal sampling untuk mewakili 

informasi bukan populasinya. Peneliti dapat menyesuaikan kebutuhan 

data, situasi dan kondisi di lapangan. Melalui selektivitas tersebut akan 

mendapatkan sumber data yang benar-benar valid dan reliabel.  

Informan dalam penelitian ini meliputi berbagai unsur yaitu Guru 

peengampu pelajaran Sejarah SMA , Kepala Sekolah SMA  dan siswa-

siswi sekolah SMA. Unsur-unsur sampel tersebut diharapkan dapat 

memberikan informasi/ penjelasan tentang bagaimana implementasi 

kreativitas seorang guru dalam pembelajaran sejarah, apakah sudah 

sesuai atau masih banyak yang harus dibenahi, bagian mananya dan 

harus seperti apa. 

 

G. Validitas Data 

Sutopo berpendapat bahwa validitas data merupakan jaminan bagi 

kemantapan simpulan dan tafsir makna sebagai hasil penelitian. Untuk lebih 

menjamin dan meyakinkan suatu data yang akan dikumpulkan dalam 

penelitian ini, perlu dikembangkan teknik validitas data yang biasa digunakan 

dalam penelitian kualitatif adalah teknik trianggulasi(Sutopo 2006 : 92). 

Teknik yang digunakan untuk menguji validitas data dalam penelitian ini 

adalah trianggulasi. Trianggulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
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yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap data tersebut (Moleong, 

2001 : 31). 

Validitas data dalam penelitian ini didapatkan dengan menggunakan 

teknik triangulasi sumber atau data dan triangulasi metode. 

1. Triangulasi sumber (data), yaitu teknik triangulasi yang mengarahkan 

peneliti mengumpulkan data dari beragam sumber data yang tersedia. 

Artinya, data yang sejenis akan lebih mantap kebenarannya bila digali dari 

beberapa sumber data yang berbeda (Patton dalam Sutopo, 2002: 79). 

Dalam hal ini, peneliti bisa memperoleh data dari narasumber (informan) 

yang berbeda – beda.  

2. Triangulasi metode, yaitu menggali data yang sama dengan menggunakan 

metode pengumpulan data yang berbeda. Agar hasil penggalian sumber 

data dapat valid dan reliabel maka dikonsultasikan dan diskusikan dengan 

teman peneliti. Melalui cara ini didapatkan sumber data yang baik. 

Kemudian data-data tersebut dikembangkan dan meyimpan data base agar 

sewaktu-waktu dapat ditelusuri kembali bila dikehendaki adanya 

verifikasi untuk disempurnakan. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisis yang dilakukan menggunakan model analisis model 

interaktif. Analisis data kualitatif terdiri dari alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan, yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3) 
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penarikan kesimpulan. Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan lapangan (Miles & 

Huberman, 2000:18). Reduksi data dalam penelitian ini akan dilakukan 

terus menerus selama penelitian berlangsung.  Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam bagian ini adalah menajamkan analisis, menggolongkan 

atau pengategorisasian, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 

mengorganisasikan data sehinga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat 

ditarik dan diverifikasi (Miles dan Huberman, 2000:17-18).  

Penyajian data merupakan analisis merancang deretan dan kolom 

sebuah matriks untuk data kualitatif dan menetukan jenis serta bentuk 

data yang dimasukkan kedalam kotak-kotak matriks (Miles & Huberman, 

2000:17-18). Adapun data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah  

menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dengan memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data digunakan pada data kualitatif adalah bentuk teks naratif 

sehingga mengurangi tergelincirnya peneliti untuk bertindak ceroboh dan 

secara gegabah di dalam mengambil kesimpulan yang memihak, 

tersekat-sekat dan tak berdasar.  

Kesimpulan merupakan tinjauan terhadap catatan yang telah 

dilakukan di lapangan. Penarikan kesimpulan sebenarnya hanyalah 

sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Miles dan 

Huberman (2000:20) mengatakan kesimpulan adalah tinjauan ulang pada 
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catatan di lapangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna yang  

muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan 

kecocokannya, yaitu yang merupakan validitasnya. Alur di atas, bila 

digambarkan dengan skema adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Komponen-komponen analisis data model interaktif (Miles 

& Huberman, 2000:20) 

Adapun rincian model tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang digunakan 

untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan membuang yang 

tidak perlu dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa 

sehingga simpulansimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

2. Penyajian Data 

Pada pelaksanaan penelitian penyajian-penyajian data yang lebih 

baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid. 

Penyajian yang menarik akan membuat tampilan data menjadi menarik. 

Dalam penyajian ini dapat dilakukan melalui berbagai macam cara visual 

misalnya gambar, grafik, network chart, diagram, matrik dan sebagainya. 

PENGUMPULAN DATA 

PENYAJIAN DATA 

REDUKSI DATA 

KESIMPULAN-KESIMPULAN 
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Penyajian data disesuaikan dengan rumusan masalah, sehingga tersaji 

deskripsi kondisi yang rinci yang merupakan jawaban setiap 

permasalahan.  

3. Simpulan-simpulan : penarikan / verifikasi  

Setelah data hasil penelitian direduksi, disajikan langkah terakhir 

adalah simpulan-simpulan : penarikan / verifikasi. Data hasil penelitian 

selanjutnya digabungkan dan disimpulkan serta diuji kebenarannya. 

Penarikan simpulan merupakan bagian dari satu kegiatan dari 

konvigurasi yang utuh, sehingga simpulan-simpulan diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Verifikasi data yaitu pemeriksaan tentang benar 

dan tidaknya hasil laporan penelitian. Simpulan adalah tinjauan ulang 

pada catatan dil apangan atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna-

makna yang muncul dari data yang harus diuji kebenarannya, 

kekokohannya dan kecocokannya yaitu yang merupakan validitasnya 

(Milles dan Huberman, 2000 : 19 ). Melalui verifikasi data maka 

didapatkan objektivitas. Untuk mendapatkan data yang objektivitas maka 

dibutuhkan subjektivitas dan kesepakatan intersubjektif dari peneliti 

sehingga hasil penelitian mudah dipahami bagi para pembaca secara 

mendalam. 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan studi 

dokumentasi resmi dari pihak sekolah, diperoleh mengenai profil dari SMA 

yang diteliti yakni SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara, SMA N 1 

Jepara, SMA N 1 Welahan, SMA ISLAM SULTAN AGUNG 2 Jepara. 

Guru – Guru Sejarah yang menjadi obyek penelitian adalah Bapak 

Muhasin dari SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara, Bapak Heru 

Warsono dari SMA N 1 Welahan, Ibu Puji dari SMA N 1 Jepara, Bapak 

Danang dari SMA SULTAN AGUNG 2 Jepara 

Seorang guru berkewajiban meningkatkan perestasi siswa baik 

akademik maupun non akademik dengan menekankan pada pengetahuan, 

keterampilan dan sikap, serta kedisiplinan dijadikan kunci keberhasilan. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistimatis yang dilalukan oleh 

orang-orang dalam rangka membuat dan mempengaruhi peserta didik agar 

mampu berpikir dan berperilaku sesuai dengan cita-cita dari pendidikan. 

Pendidikan yang dilakukan melalui suatu usaha sadar tersebut tentunya 

berdasarkan pada keinginan untuk menciptakan manusia dalam hal ini peserta 

didik yang mampu berperilaku social dan memiliki 

pengalaman sosial yang benar sesuai dengan tuntutan lingkungan dan 

zaman sesuai pula dengan bidangnya masing-masing. Perwujudan masyarakat 
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berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan terutama  dalam  

mempersiapkan  peserta  didik  menjadi  subjek  yang  berperan menampilkan 

keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri dan profesional pada 

bidangnya masing-masing. Berkaitan dengan pembelajaran sejarah di 

sekolah tentu masih banyak hal yang kiranya masih perlu dibenahi, 

diantaranya tentang perencanaan, proses pembelajaran, evaluasi dan proses 

pengawasan pembelajran sejarah. 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan  pembelajaran  meliputi  kegiatan  pendahuluan,  :ayiatan  inti  

dan kegiatan penutup. 

4) Kegiatan Pendahuluan 

Dalam kegiatan pendahuluan, guru: 

a. menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti 

proses pembelajaran; 

b. mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan 

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 

c. menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 

dicapai; 

d. menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan  sesuai 

silabus. 

5) Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk 

mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
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menantang, memotivasi peserta didik untuk  berpartisipasi  aktif, serta 

memberikan ruang yang  cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikologis peserta didik. Kegiatan inti menggunakan metode yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta  didik dan mata pelajaran, yang 

dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi. 

a. Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1) melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema  materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 

prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

2) menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

3) memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 

peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

4) melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 

pembelajaran; dan 

5) memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, 

studio, atau lapangan. 

b. Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1)  membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam 

melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
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2)  memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 

maupun tertulis; 

3)  memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

4)  memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can 

kolaboratif; 

5)   memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 

meningkatkan prestasi belajar; 

6) memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 

dilakukan balk lisan maupun tertulis, secara individual maupun 

kelompok; 

7)  memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan; kerja individual 

maupun kelompok; 

8)   memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 

serta produk yang dihasilkan; 

9)  memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang menumbuhkan 

kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

c. Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

1) memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupunhadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
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2) memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber, 

3) memfasilitasi peserta didik  melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

4) memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 

a)    berfungsi sebagai narasumber dan  fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 

menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

b)   membantu menyelesaikan masalah; 

c)   memberi acuan agar  peserta didik dapat melakukan  pengecekan 

hasil eksplorasi; 

d)   memberi informasi untuk bereksplorasi Iebih jauh; 

e)  memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif. 

3. Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a. bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran; 

b.  melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap  kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

c.   memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
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d.  merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi,program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan 

tugas balik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil 

belajar peserta didik; 

e.   menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 

B. Proses Pembelajaran Di SMA N 1 Pecangaan 

Proses pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Pecangaan 

pada pokok bahasan proklamasi kemerdekaan Indonesia dan upaya 

menegakkan kedaulatan, berikut hasil wawancara dengan guru sejarah 

Mahasin Darmawan, S.Pd. Disamping dari hasil wawancara, peneliti juga 

akan mendeskripsikan data dari hasil observasi. 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Pada dasarnya kurikulum berbasis kompetensi atau lebih tepatnya 

kurikulum 2004, sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 UU Diknas, 

daerah diberikan kewenangan untuk menyusun silabus dan menyusun 

strategi pembelajaran, hal ini sesuai dengan otonomi daerah. Sedangkan 

pemerintah pusat memberikan garis-garis besar berupa standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan materi pokok. Maka 

silabus disusun dengan mengacu pada standar kompetensi, kompetensi 

dasar serta materi pokok yang telah ditetapkan pemerintah untuk 

kemudian dikembangkan sendiri oleh sekolah atau guru. 
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Persiapan pelaksanaan pembelajaran, guru harus menyiapkan 

segala materi atau bahan yang akan diajarkan dan juga sarana atau 

media yang mendukung dalam proses belajar mengajar.  

Di SMA Negeri 1 Pecangaan dalam hal media cukup representatif 

untuk memenuhi kebutuhan mengajar sejarah, sehingga dengan adanya 

media diharapkan siswa akan belajar sejarah dengan menyenangkan. 

Hambatan-hambatan dalam penyusunan silabus adalah hambatan 

yang berasal dari guru yang masih kurang kreatif dalam menyusun 

silabus, hal ini terkait dengan keterbatasan alokasi waktu, tenaga, dan 

biaya dari guru tersebut. 

Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa implikasi 

kurikulum berbasis kompetensi pada perencanaan program 

pembelajaran adalah pengembangan program tahunan, program 

semesteran dan silabus. Silabus adalah acuan untuk merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran yang dikembangkan oleh masing-masing 

daerah atau sekolah. Dalam penyusunan silabus diperlukan guru yang 

kualified dalam arti guru harus memiliki kreatifitas yang tinggi dalam 

merencanakan metode dan media pembelaran serta sistem penilaiannya. 

Sedangkan standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi pokok 

dikembangkan oleh Departemen Pendidikan Nasional. Hambatan dalam 

penyusunan silabus adalah keterbatasan waktu, tenaga dan biaya dari 

guru. 
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2. Proses Pembelajaran 

Proses pembelajaran sejarah diawali dengan kegiatan rutin, 

dilanjutkan dengan kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Proses pembelajaran 

dengan sistem KBK lebih menuntut guru agar lebih kreatif dalam 

mengkondisikan lingkungan belajar sehingga menunjang terjadinya 

perubahan perilaku bagi peserta didik. Guru bukan lagi sebagai subyek 

centre melainkan hanya sebagai motivator dan inovator. 

Pembelajaran sejarah dalam menciptakan proses pembelajaran yang 

berkulaitas, dibutuhkan kreatifitas guru dalam menerapkan metode dan 

penggunaan media yang baik. Metode yang paling cocok digunakan dalam 

proses pembelajaran sejarah adalah metode bervariasi, sedangkan media 

sebagai alat pendukung dalam proses belajar mengajar. Misalnya guru 

mengajak siswa menonton film dokumenter di ruang audio visual dan juga 

mengajar dengan mengkonstekstualkan peristiwa-peristiwa yang akltual 

dengan materi pelajaran. Dengan demikian akan tercipta suasana kelas yang 

menyenangkan sehingga siswa akan tertarik belajar sejarah. 

SMA Negeri 1 Pecangaan, guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab dimana siswa lebih banyak diajak dialog dengan 

guru mengenai materi yang diajarkan. Dengan waktu yang terbatas maka 

guru sering menggunakan metode tanya jawab, walaupun dengan metode 

tanya jawab diharapkan siswa mampu memahami materi yang disampaikan. 

Sedangkan respon siswa cukup bagus dalam pembelajaran sejarah dimana 

siswa cukup responsif di dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan yang 
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kritis pada guru, bagi siswa yang tidak aktif di dalam kelas guru mencoba 

mengajak mereka bersama untuk belajar dengan suasana belajar yang 

menyenangkan, sehingga siswa yang tidak aktif tetap bisa mengikuti 

pelajaran. 

Disamping metode, dalam pembelajaran sejarah juga diperlukan 

media yang beragam. Dalam pokok bahasan proklamasi kemerdekaan 

Indonesia dan upaya menegakkan kedaulatan, misalnya siswa diajak ke 

ruang Audio Visual untuk diajak menonton film dokumenter yang 

berhubungan dengan materi yang diajarkan. Dari media itu siswa dapat 

mengetahui dan mendeskripsikan peristiwa-perstiwa tersebut dengan baik 

dan benar. 

Hambatan-hambatan di dalam proses pembelajaran adalah waktu yang 

sangat terbatas dengan materi yang tidak terbatas. Sebenarnya sarana dan 

prasarana sekolah cukup representatif dalam memenuhi kebutuhan proses 

pembelajaran, namun keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya sehingga 

penerapan metode dan media kurang variatif, serta hambatan dari kesiapan 

siswa itu sendiri (wawancara dengan…… . 

Dari pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru harus memperhatikan unsur metode dan media yang 

bervariasi dan beragam sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan baik, efektif dan efisien. Proses pembelajaran tidak harus monoton 

dilakukan di dalam kelas melainkan juga bisa dilakukan diluar kelas, 

misalnya ruang Audio Visual. Hambatan dalam proses pembelajaran adalah 
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metode dan media pembelajaran yang kurang kreatif dan beragam yang 

disebabkan oleh alokasi waktu yang sedikit sedangkan muatan materi 

banyak. 

3. Evaluasi Hasil Belajar 

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dalam evaluasi dilakukan 

secara berproses, maksudnya evaluasi diselenggarakan perkompetensi dasar 

dan tidak mengacu pada mid semester. Guru harus sedapat mungkin 

mengamati tiap-tiap siswa sehingga guru harus mengenal seluruh siswa. 

Siswa yang aktif harus diberi reward atau nilai tambahan sehingga menjadi 

motivasi bagi siswa yang tidak aktif untuk kemudian berusaha lebih aktif 

lagi dalam proses pembelajaran. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 

ini dapat dilihat dari kemampuan kerja siswa seperti sering bertanya, 

berpendapat, berani tampil didepan kelas dan lain-lain. 

Dalam sistem evaluasi ini dikenal adanya sistem belajar tuntas, yang 

aspek-aspeknya sesuai dengan kriteria kelulusan siswa dalam PP No. 15 

tahun 2005 yaitu menyelesaikan seluruh materi pelajaran, tercapainya 

standar minimal, lulus ujian sekolah, dan lulus ujian nasional. Mengenai 

sistem belajar tuntas sesuai dengan SKBM (Standar Ketuntasan Belajar 

Minimum). Untuk siswa IPA dan IPS di SMA Negeri 1 Pecangaan standar 

minimal yang harus dicapai adalah 6,5. Siswa yang mendapat nilai kurang 

dari 6,5 harus mengikuti remidi. Remidi diselenggarakan setelah koneksi 

terhadap hasil ulangan dan secepatnya dilaksanakan, biasanya remidi 

dilaksanakan bukan dalam bentuk tes melainkan dalam bentuk tugas. 
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Hambatan dalam pelaksanaan evaluasi adalah keterbatasan waktu dan 

tenaga guru yang dikarenakan tidak berimbangnya antara jumlah siswa 

dengan guru, dimana setiap kelas rata-rata berjumlah 44 orang. 

Dari pendapat diatas, peneliti simpulkan bahwa guru sejarah harus 

selalu mengadakan evaluasi hasil belajar setelah kompetensi dasar tersebut 

tercapai. Aspek penilaian meliputi aspek kognitif dan afektif. Penialian 

aspek kognitif diperoleh dari hasil tes tertulis atau dari hasil ulangan siswa, 

sedangkan afektifnya dapat dilihat dari sikap siswa, seperti kedisiplinannya, 

kerjasama dengan temannya, kecakapan bertanya dan sebagainya. 

Hambatan dalam pelaksanaan evaluasi adalah keterbatasan waktu dan tidak 

imbangnya antara jumlah siswa dan guru. 

4. Hambatan-Hambatan dalam Pembelajaran Sejarah 

Dalam proses belajar mengajar banyak sekali hambatan-hambatan 

yang muncul dilapangan, antara lain dari segi guru yang cenderung kurang 

kreatif dalam pengunaan metode dan media pembelajaran. Sebenarnya 

sarana dan prasarana yang ada disekolah cukup banyak, namun keterbatasan 

waktu yang menjadi kendala. Alokasi waktu yang sangat kurang dengan 

muatan materi yang harus disampaikan masih banyak, sehingga sangat 

menyulitkan guru dalam proses belajar mengajar. Namun demikian guru 

berusaha dengan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya untuk menyelesaikan 

seluruh materi yang harus diajarkan. 

Selain berasal dari guru, hambatan lain juga berasal dari siswa, 

dimana mereka masih sulit untuk diajak mengubah pola pikir dan pola 
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tindak yang tradisional menjadi lebih kreatif. Kebanyakan siswa masih 

menganggap bahwa materi pelajaran sejarah hanyalah materi hafalan saja 

dan kemampuan bertanya serta unjuk kerja siswa masih kurang. Disamping 

itu, alokasi waktu pembelajaran relatif sedikit, padahal muatan materi sangat 

banyak dan jumlah siswa yang terlalu banyak sehingga sulit untuk 

mengamati kompetensi masing-masing siswa. 

Disamping dari hasil wawancara, peneliti juga akan mendeskripsikan 

data dari hasil observasi. Dari hasil observasi proses pembelajaran dan 

evaluasi atau penilaian sejarah di SMA Negeri 1 Pecangaan diperoleh data 

sebagai berikut : 

Proses pembelajaran dilakukan didalam kelas dan diluar kelas. 

Dominasinya adalah didalam kelas dengan situasi belajar yang tertib dan 

nyaman, proses pembelajaran diluar kelas dilaksanakan di ruang Audio 

Visual untuk menonton film dokumenter. Keaktifan siswa pada saat proses 

pembelajaran masih dibawah 75%. 

Siswa masih canggung, malu atau tidak berani dalam mengungkapkan 

pendapat atau pertanyaan, sehingga proses pembelajaran kurang efektif. 

Meskipun proses pembelajaran berlangsung tertib, namun banyak siswa 

yang kurang antusias dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran meliputi kegiatan rutin, inti dan kegiatan akhir. 

Kegiatan rutin yang dimaksud adalah kegiatan atau hal-hal yang biasa 

dilakukan guru ketika pertama kali masuk kelas, yakni mengucapkan salam, 

mengisi presensi, memberi pengumuman, mengumpulkan tugas, 
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menertibkan siswa. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk menciptakan 

suasana kelas kearah pembelajaran sejarah.  

Dilanjutkan dengan membuka pelajaran, yang dimaksud dengan 

membuka pelajaran adalah kegiatan guru diawal pembelajaran (setelah 

melakukan kegiatan rutin) untuk menciptakan suasana mental serta 

menimbulkan perhatian siswa agar terarah pada hal-hal yang dipelajari. 

Membuka pelajaran ini tidak hanya dilakukan pada setiap awal pelajaran 

tetapi juga setiap kali beralih ke hal atau topik baru. 

Pada pokoknya kegiatan membuka pelajaran meliputi hal-hal sebagai 

berikut Menarik perhatian dan motivasi siswa. Dalam usaha menarik 

perhatian dan motivasi siswa guru menceritakan kejadian-kejadian aktual 

dengan memberi contoh yang menarik. 

     Memberikan acuan atau struktur pelajaran. Kegiatan ini 

dilakukan dengan menunjukkan tujuan pelajaran, pokok permasalahan yang 

akan dibahas dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

1). Apersepsi. 

Apersepsi yang dimaksud disini adalah usaha guru dalam 

mengkaitkan antara pelajaran baru dengan materi yang sudah dikuasai 

siswa. Dengan kata lain apersepsi ini merupakan mata rantai 

penghubung antara materi yang lama dan baru. Dalam apersepsi ini 

guru biasanya memberikan 2 atau 3 pertanyaan kepada siswa tentang 

materi yang telah dibahas pada pertemuan terdahulu. 
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2). Pre tes (tes awal). 

Pre tes yang biasa dilakukan adalah dalam bentuk tertulis 

maupun lisan yang bertujuan untuk menjajagi proses pembelajaran 

yang akan dilaksanakan. Pelaksanaan pre tes tidak selalu dilakukan 

sebab harus dikondisikan dengan jam pelajaran. Bila waktu mencukupi 

maka pre tes dilaksanakan, namun apabila waktu terbatas sedangkan 

kompetensi yang harus dicapai secara keseluruhan maka pre tes ini 

tidak dilakukan. 

Selanjutnya adalah kegiatan inti, yang dimaksud yakni 

pelaksanaan dari proses pembelajaran, bagaimana tujuan-tujuan belajar 

direalisasikan melalui metode dan media yang telah disiapkan guru. 

Adapun metode pembelajaran sejarah yang digunakan adalah metode 

ceramah, diskusi kelompok dan tanya jawab dengan penggunaan media 

pembelajaran berupa gambar dan media lainnya. 

Pada setiap akhir jam pelajaran atau akhir pokok bahasan, guru 

melaksanakan kegiatan untuk menutup pelajaran, agar siswa 

memperoleh gambaran yang utuh tentang pokok-pokok materi pelajaran 

yang dipelajari. 

Adapun cara-cara yang dilakukan guru dalam menutup pelajaran 

adalah sebagai berikut : 

1). Memberi dorongan psikologis atau sosial 

Hal ini dilakukan guru pada akhir pembelajaran dengan 

memberikan kata-kata pujian yang kerapkali cukup hanya satu 
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kalimat saja, misalnya : “bagus, hari ini kalian telah mengikuti 

pelajaran dengan aktif….”. 

2). Mengevaluasi 

Evaluasi pada akhir pembelajaran ini biasa disebut dengan post 

tes dengan memberikan pertanyaan baik tertulis ataupun lisan 

sebagai umpan balik guru untuk mengecek apakah siswa telah 

menangkap semua materi pelajaran yang telah diperolehnya dan 

menerapkannya. Pelaksanaan post tes sama seperti pelaksanaan pre 

tes yakni tidak harus selalu dilaksanakan karena harus disesuaikan 

dengan waktu yang tersedia. 

 

b. Evaluasi atau penilaian. 

Evaluasi atau penilaian dilakukan dengan cara tes dan non tes. Tes 

dilakukan untuk mendapatkan ranah kognitif sedangkan non tes digunakan 

untuk mendapatkan ranah afektif. Tes diperoleh dengan cara tes tertulis 

ataupun lisan, sedangkan non tes dilakukan dengan mengamati sikap dan 

kompetensi siswa pada saat proses pembelajaran itu berlangsung. 

 

C. Proses Pembelajaran di SMA N 1 Jepara 

Proses pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Jepara pada 

pokok bahasan menganalisis perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan hubungannya dengan perang dunia II dan perang dingin, berikut hasil 
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wawancara dengan guru sejarah Puji Rahayu, S.Pd. Disamping dari hasil 

wawancara, peneliti juga akan mendeskripsikan data dari hasil observasi. 

Pada kurikulum 2004, sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 UU Diknas, 

daerah diberikan kewenangan untuk menyusun silabus dan menyusun strategi 

pembelajaran, hal ini sesuai dengan otonomi daerah. Sedangkan pemerintah 

pusat memberikan garis-garis besar berupa standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator dan materi pokok. Maka silabus disusun dengan mengacu pada 

standar kompetensi, kompetensi dasar serta materi pokok yang telah ditetapkan 

pemerintah untuk kemudian dikembangkan sendiri oleh sekolah atau guru. 

Persiapan pelaksanaan pembelajaran, guru harus menyiapkan segala 

materi atau bahan yang akan diajarkan dan juga sarana atau media yang 

mendukung dalam proses belajar mengajar. Di SMA Negeri 1 Jepara dalam hal 

media cukup representatif untuk memenuhi kebutuhan mengajar sejarah, 

sehingga dengan adanya media diharapkan siswa akan belajar sejarah dengan 

menyenangkan.  

Hambatan-hambatan dalam penyusunan silabus adalah hambatan yang 

berasal dari guru yang masih kurang kreatif dalam menyusun silabus, hal ini 

terkait dengan keterbatasan alokasi waktu, tenaga, dan biaya dari guru tersebut. 

Dari pendapat diatas dapat peneliti simpulkan bahwa implikasi 

kurikulum berbasis kompetensi pada perencanaan program pembelajaran 

adalah pengembangan program tahunan, program semesteran dan silabus. 

Silabus adalah acuan untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

yang dikembangkan oleh masing-masing daerah atau sekolah. Dalam 
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penyusunan silabus diperlukan guru yang kualified dalam arti guru harus 

memiliki kreatifitas yang tinggi dalam merencanakan metode dan media 

pembelaran serta sistem penilaiannya. Sedangkan standar kompetensi, 

kompetensi dasar, dan materi pokok dikembangkan oleh Departemen 

Pendidikan Nasional. Hambatan dalam penyusunan silabus adalah keterbatasan 

waktu, tenaga dan biaya dari guru. prasarana sekolah cukup representatif dalam 

memenuhi kebutuhan proses pembelajaran, namun keterbatasan waktu, tenaga, 

dan biaya sehingga penerapan metode dan media kurang variatif, serta 

hambatan dari kesiapan siswa itu sendiri. 

Dari pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru harus memperhatikan unsur metode dan media yang 

bervariasi dan beragam sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan baik, efektif dan efisien. Proses pembelajaran tidak harus monoton 

dilakukan di dalam kelas melainkan juga bisa dilakukan diluar kelas, misalnya 

ruang Audio Visual. Hambatan dalam proses pembelajaran adalah metode dan 

media pembelajaran yang kurang kreatif dan beragam yang disebabkan oleh 

alokasi waktu yang sedikit sedangkan muatan materi banyak. 

Dalam pengajaran materi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

pada abad ke20 Menganalisis perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan hubungannya dengan perang dunia II dan perang dingin 

1. Menyajikan secara tertulis penjelasan sejarah perkembangan IPTEK pada 

masa PD II 
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2. Menuliskan hasil deskripsi perkembangan IPTEK pada masa perang dingin 

dalam bentuk makalah 

a.  Materi Pembelajaran: 

1) Perkembangan IPTEK Pada masa perang dunia II 

   2) Perkembangan IPTEK pada Masa Perang Dingin 

b.  Metode Pembelajaran: 

1) Group resume 

2) Question student have 

3) Penggunaan power point 

Strategi Pembelajaran  

Tatap Muka Terstruktur Mandiri 

 Menganalisis 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi dan 

hubungannya dengan 

perang dunia II dan 

perang dingin 

 Jelaskan 

Perkembangan IPTEK 

Pada masa perang 

dunia II 

 Siswa menjelaskan 

perkembangan ilmu 

pengetahuan dan 

teknologi pada masa 

perang dunia II melalui 

group resume 

 

c. Langkah-langkah Pembelajaran: 

1. Kegiatan pendahuluan 

    a. Motivasi 
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    b. Apersepsi 

    c. Menyampaikan tujuan pembelajaran/kompetensi 

2. Kegiatan inti 

 Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1.  Membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil 

2. Menjelaskan kepada siswa bahwa kelas  mereka  itu  dipenuhi oleh  individu-

individu yang penuh bakat dan pengalaman 

3. Menyarankan kepada mahasiswa bahwa salah satu cara untuk dapat  

mengidentifikasi dan menunjukkan kelebihan yang dimiliki kelas adalah 

dengan membuat resume kelompok 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1. Membagikan kepada setiap kelompok kertas plano dan spidol untuk 

menuliskan hasil resume. Resume  harus  mencakup  informasi  yang  dapat  

menarik kelompok secara keseluruhan (Metode Question student have) 

Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 

1.  Bagilah kelas misalnya menjadi 4 kelompok, bergantung besar kelas. 

2.  Bagikan kartu kosong kepada tiap siswa dalam tiap kelompok. 
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3. Mintalah siswa menulis beberapa pertanyaan yang mereka miliki tentang hal-

hal  yang sedang dipelajari. 

4. Dalam tiap kelompok, putarlah kartu tersebut searah keliling jarum jam. 

Ketika setiap kartu diedarkan pada anggota kelompok, anggota tersebut harus 

membacanya dan memberikan tanda (v) jika pertanyaan tersebut dianggap 

penting. Perputaran berhenti sampai kartu tersebut kembali pada pemiliknya 

masing-masing. 

5. Setiap pemilik kartu dalam kelompok harus memeriksa pertanyaan-pertanyaan 

mana yang mendapat suara terbanyak. Setelah itu jumlah perolehan suara atas 

pertanyaan itu dibandingkan dengan perolehan anggota lain dalam satu 

kelompok. Pertanyaan yang mendapat suara terbanyak kini menjadi milik 

kelompok. 

 

Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi, guru: 

1. Setiap kelompok melaporkan secara tertulis pertanyaan yang telah menjadi 

milik kelompok (mewakili kelompok) 

2. Guru melakukan pemeriksaan terhadap pertanyaan dari tiap-tiap kelompok,   

mungkin ada pertanyaan yang substansinya sama. 

3. Pertanyaan-pertanyaan yang sudah diseleksi oleh guru dikembalikan kepada 

siswa  untuk dijawab secara mandiri maupun kelompok. Jawaban lisan 

maupun tulisan. 
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Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 

1. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang 

ditanamkan: menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab.); 

2. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang 

ditanamkan: Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,) 

3. Kegiatan penutup 

      a. Refleksi 

      b. Kesimpulan 

      c. Evaluasi 

      d. Penugasan 

 

d. Sumber Belajar 

Mustopo, Habib, dkk, Sejarah SMA Kelas XII Program IPA, Jakarta: 

Yudhistira, Bab III  hal 69 s.d 92 

e. Penilaian  

    Tes tulis 

 Kerjakan soal hal 77,89,90 dalam Mustopo, Habib, dkk, Sejarah SMA 

Kelas XII  Program IPA, Jakarta: Yudhistira 
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D. Proses Pembelajaran di SMA N 1 Welahan  

Proses pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Welahan pada 

pokok bahasan Menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak 

masuknya pengaruh Barat sampai dengan pendudukan Jepang serta 

menganalisis perkembangan pengaruh Barat dan perubahan ekonomi, 

demografi, dan kehidupan sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa 

kolonial 

 Pak Heru guru sejarah di SMA N 1 Welahan menjelaskan praktik 

ekonomi merkantilisme dan kapitalisme dalam hubungannya dengan 

kolonialisme Barat di Indonesia serta mengidentifikasi sejarah perkembangan 

kolonialisme di Indonesia dan Membuat bagan sistem pemerintahan masa 

kolonial di Indonesia serta kemudian membuat simpulan mengenai sistem 

ekonomi dan demografi di berbagai daerah terhadap kehidupan sosial budaya 

pada masa kolonial. 

Kegiatan yang biasa dilakukan ketika pertama kali masuk kelas, yakni 

mengucapkan salam, mengisi presensi, memberi pengumuman, 

mengumpulkan tugas, menertibkan siswa. Kegiatan tersebut dimaksudkan 

untuk menciptakan suasana kelas kearah pembelajaran sejarah.  

Dilanjutkan dengan membuka pelajaran, yang dimaksud dengan 

membuka pelajaran adalah kegiatan guru diawal pembelajaran (setelah 

melakukan kegiatan rutin) untuk menciptakan suasana mental serta 

menimbulkan perhatian siswa agar terarah pada hal-hal yang dipelajari. 
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Membuka pelajaran ini tidak hanya dilakukan pada setiap awal pelajaran 

tetapi juga setiap kali beralih ke hal atau topik baru 

 

a. Materi Pembelajaran 

1. Dampak situasi Eropa terhadap perkembangan kolonialisme Barat di 

Indonesia 

a. Merkantilisme 

b. Kapitalisme 

2. Perkembangan Kolonialisme di Indonesia 

a. Sejarah Pelayaran Samodra 

b. VOC 

c. Pemerintah Hindia Belanda 

d. Sistem pemerintahan pada masa colonial 

e. Perubahan sistem ekonomi dan demografi di berbagai daerah pada masa 

kolonial 

3. Kehidupan sosial budaya pada masa kolonial 

b. Metode Pembelajaran 

Pada saat  proses pembelajaran pak heru menggunakan dua metode yakni 

1. Inkuiri-Diskoveri (eksplorasi sumber) 

2. Diskusi 

c. Kegiatan Pembelajaran 

Langkah-langkah 

1. Kegiatan Awal  
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a. Apersepsi : menanyakan pengertian kolonialisme 

b. Motivasi : memberi motivasi perlunya menyadari hidup merdeka (bebas dari 

penindasan) 

2. Kegiatan Inti  

Siswa mengeksplorasi buku sumber mengenai merkantilisme dan 

kapitalisme (eksplorasi) kemudian menanyakan, mencatat, menguraikan 

materi merkantilisme dan kapitalisme (elaborasi) Siswa dapat memahami 

materi merkantilisme dan kapitalisme (konfirmasi) Siswa menanyakan 

masalah yang ditemukannya dalam kajian perkembangan kolonialisme di 

Indonesia  (elaborasi) Siswa dapat memahami materi perkembangan 

kolonialisme di Indonesia (konfirmasi) 

3. Kegiatan Penutup  

Memberi penguatan tentang materi perkembangan kolonialisme di 

Indonesia kemudian menanyakan secara lisan tentang perkembangan 

kolonialisme di Indonesia dan memberi tugas membaca materi sistem 

pemerintahan pada masa kolonial dan Perubahan sistem ekonomi dan 

demografi di berbagai daerah pada masa kolonial, menuangkan hasil bacaan 

dalam bentuk bagan.  

 

E. Proses Pembelajaran di SMA Islam Sultan Agung 2 Jepara 

Proses pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Islam Sultan Agung 2 

jepara pada pokok bahasan enganalisis pengaruh perkembangan agama dan 

kebudayaan Islam terhadap masyarakat di berbagai daerah di Indonesia, 
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berikut hasil wawancara dengan pak Danang guru sejarah di SMA Islam 

Sultan Agung 2 jepara . Disamping dari hasil wawancara, peneliti juga akan 

mendeskripsikan data dari hasil observasi. 

Persiapan pelaksanaan pembelajaran, guru menyiapkan segala materi 

atau bahan yang akan diajarkan dan juga sarana atau media yang mendukung 

dalam proses belajar mengajar. Di SMA Islam Sultan Agung 2 jepara dalam 

hal media cukup representatif untuk memenuhi kebutuhan mengajar sejarah, 

sehingga dengan adanya media diharapkan siswa akan belajar sejarah dengan 

menyenangkan.  

Hambatan-hambatan dalam proses penyusunan silabus adalah kondisi 

guru yang masih kurang kreatif dalam menyusun silabus, hal ini terkait 

dengan keterbatasan alokasi waktu, tenaga, dan biaya dari guru tersebut. 

Dari kondisi guru tersebut peneliti simpulkan bahwa implikasi 

kurikulum berbasis kompetensi pada perencanaan program pembelajaran 

adalah pengembangan program tahunan, program semesteran dan silabus. 

Silabus adalah acuan untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

yang dikembangkan oleh masing-masing daerah atau sekolah.. Hambatan 

dalam penyusunan silabus pelajaran sejarah dengan keterbatasan waktu, 

tenaga dan biaya dari guru. prasarana sekolah cukup representatif dalam 

memenuhi kebutuhan proses pembelajaran, namun keterbatasan waktu, 

tenaga, dan biaya sehingga penerapan metode dan media kurang variatif, serta 

hambatan dari kesiapan siswa itu sendiri. 
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Dari pendapat diatas, dapat peneliti simpulkan bahwa dalam proses 

pembelajaran guru harus memperhatikan unsur metode dan media yang 

bervariasi dan beragam sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung 

dengan baik, efektif dan efisien. Proses pembelajaran tidak harus monoton 

dilakukan di dalam kelas melainkan juga bisa dilakukan diluar kelas, 

misalnya ruang Audio Visual. Hambatan dalam proses pembelajaran adalah 

metode dan media pembelajaran yang kurang kreatif dan beragam yang 

disebabkan oleh alokasi waktu yang sedikit sedangkan muatan materi banyak. 

Pak Danang guru sejarah di SMA Islam Sultan Agung 2 jepara 

menjelaskan Teori masuknya Agama dan kebudayaan Islam di Indonesia  

Kegiatan yang biasa dilakukan ketika pertama kali masuk kelas, yakni 

mengucapkan salam, mengisi presensi, memberi pengumuman, 

mengumpulkan tugas, menertibkan siswa. Kegiatan tersebut dimaksudkan 

untuk menciptakan suasana kelas kearah pembelajaran sejarah.  

Dilanjutkan dengan membuka pelajaran, yang dimaksud dengan 

membuka pelajaran adalah kegiatan guru diawal pembelajaran (setelah 

melakukan kegiatan rutin) untuk menciptakan suasana mental serta 

menimbulkan perhatian siswa agar terarah pada hal-hal yang dipelajari. 

Membuka pelajaran ini tidak hanya dilakukan pada setiap awal pelajaran. 

1). Materi Pembelajaran 

Teori masuknya Agama dan kebudayaan Islam di Indonesia 

1. Bukti-Bukti Masuknya Islam di Indonesia 
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2. Sumber-Sumber berita tentang masuknya Agama dan kebudayaan 

Islam di Indonesia 

3. Saluran penyebaran Islam 

2). Metode Pembelajaran  

1. Ceramah 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

3). Langkah-langkah kegiatan pembelajaran  

1.    Kegiatan Pendahuluan 

 Apersepsi guru, Pak Danang menanyakan apa yang murid ketahui 

tentang Agama dan Kebudayaan Islam 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Menyiapkan siswa secara psikis agar siap mengikuti pembelajaran 

 

 Pak Danang menanyakan apa yang murid ketahui tentang teori 

masuknya agama dan kebudayaan Islam di Indonesia 

 Pak danang memberikan sedikit ulasan atau gambaran kepada siswa 

tentang teori masuknya agama dan kebudayaan Islam di Indonesia 

 Pak Danang memberikan penjelasan mengenai cara dari pembelajaran 

kali ini dengan cara diskusi dan sistematisasinya Think pair and share . 

 Pak Danang mendampingi dan menjadi fasilitator dalam diskusi terkait 

materi  

 Pada saat diskusi dimulai Pak Danang menjadi pengawas  
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2.    Kegiatan Inti Pembelajaran  

 Guru menjelaskan latar belakang masuknya agama dan kebudayaan 

Islam ke Indonesia 

 Melaksanakan Tanya jawab dengan siswa serta mendiskusikan materi 

 Memberikan kesempatan kepada siswa mengetahui sekilas tentang 

materi Tanya Jawab menegenai persebaran nenek moyang bangsa 

Indonesia 

 Guru memberikan penilaian secara lisan terkait keaktifan siswa dalam 

pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama melakukan refleksi untuk menemukan 

hikmah yang terkandung dalam materi di atas. 

 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar dapat menumbuhkan 

semangat 

3.    Kegiatan Penutup 

 Bersama-sama melakukan refleksi materi yang telah dibahas. 

 Menarik kesimpulan materi. 

4).  Sumber Belajar yang digunakan Pak Danang 

 Buku sumber Sejarah SMA  

 Buku-buku penunjang yang relevan 

 Lembar Kerja Siswa ( LKS) 

Dokumentasi proses pembelajaran di SMA Sultan Agung 3 
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F. Pembahasan 

Salah satu fungsi pendidikan adalah pengembangan kesadaran 

nasional dan sikap nasionalisme sebagai sumber daya mental dalam proses 

pembangunan kepribadian dan identitas nasional. Namun hal tersebut tidak 

dapat langsung tertanam dalam diri siswa, melainkan harus melalui proses 

belajar terus menerus dalam bentuk tingkah laku yang diwujudkan dalam 

bentuk sikap. 

Pendidikan sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang 

membina dan membentuk warga negara dan pembangunan bangsa yang baik 

juga merupakan jembatan untuk menasionalisasikan sikap nasionalisme pada 

siswa, sehingga semakin banyak siswa belajar sejarah maka semakin banyak 

pula nilai-nilai sejarah yang dihayati siswa yang pada akhirnya prestasi 

belajar siswa dibidang sejarah meningkat dan sikap nasionalisme siswa pun 

semakin baik. 

Dari hasil penelitian dan analisis data, proses pembelajaran sejarah 

kelas XI di SMA Negeri 1 Pecangaan Kabupaten Jepara pada pokok bahasan 

proklamasi kemerdekaan Indonesia dan upaya menegakkan kedaulatan, guru 

lebih banyak menggunakan metode ceramah dan tanya jawab serta diselingi 

dengan nonton film dokumenter di ruang Audio Visual. Guru cenderung 

kurang kreatif dalam penggunaan metode dan media pembelajaran. 

Sebenarnya sarana dan prasarana yang ada disekolah cukup memadai, namun 

keterbatasan waktu yang menjadi kendala. Alokasi waktu yang sangat kurang 

dengan muatan materi yang disampaikan masih banyak, membuat guru belum 
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dapat memaksimalkan materi yang disampaikan dalam proses belajar 

mengajar. 

Keterbatasan waktu yang hanya satu jam pelajaran maka guru sering 

menggunakan metode tanya jawab, walaupun dengan metode tanya jawab 

diharapkan siswa mampu memahami materi yang disampaikan. Sedangkan 

respon siswa cukup bagus dalam pembelajaran sejarah dimana siswa cukup 

responsif di dalam memberikan pertanyaan-pertanyaan yang kritis pada guru, 

bagi siswa yang tidak aktif di dalam kelas guru mencoba mengajak mereka 

bersama untuk belajar dengan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga 

siswa yang tidak aktif tetap bisa mengikuti pelajaran. 

Persepsi siswa terhadap pelajaran sejarah dapat bersifat positif atau 

negatif. Persepsi yang bersifat positif dapat mendorong mereka bersikap dan 

bertingkah laku positif terhadap kehidupan sehari-hari maupun disekolah. 

Sebaliknya, persepsi siswa yang bersifat negatif dapat mendorong seseorang 

bersikap dan bertingkah laku negatif. 

Persepsi siswa terhadap terhadap nilai-nilai yang di kandung dalam 

pelajaran  sejarah seperti berani membela kebenaran dan keadilan, jujur, 

sederhana, anti korupsi, rendah hati dan rela berkorban demi kepentingan 

bangsa dan negara cukup representatif dengan apa yang diketahui oleh siswa.  

Proses Pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Jepara pada 

pokok bahasan menganalisis perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dan hubungannya dengan perang dunia II dan perang dingin , bu puji cukup 
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kompeten dalam proses pembelajaran dengan memanfaatkan media yang ada 

serta memaksimalkannya. 

Proses pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Negeri 1 Welahan 

pada pokok bahasan menganalisis perkembangan bangsa Indonesia sejak 

masuknya pengaruh barat dan perubahan ekonomi ,demografi, dan kehidupan 

sosial budaya masyarakat di Indonesia pada masa kolonial. Pak Heru  cukup 

lugas dalam memberikan materi pelajaran di kelas serta cukup menarik 

sehingga siswa-siswa dapat dengan mudah memahami isis materi yang 

disampaikan pak Heru. 

Proses pembelajaran sejarah di kelas XI SMA Islam Sultan Agung 2 

Jepara pada pokok bahasan menganalisis pengaruh perkembangan agama dan 

kebudayaan islam terhadap masyarakat diberbagai daerah di Indonesia, Pak 

Danang cukup kreatif saat proses pembelajaran berlangsung, siswa-siswa 

aktif mendengarkan materi serta tidak sungkan dengan langsung bertanya 

apabila materi yang di jelaskan pak Danang belum di pahami. Kondisi kelas 

kondusif, media juga cukup menunjang, sarananya sudah cukup representatif. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, analisis data dan pembahasan maka dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran sejarah terkait dengan pokok bahasan proklamasi 

kemerdekaan Indonesia dan upaya menegakkan kedaulatan, pembelajaran 

sejarah dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab 

serta diselingi dengan metode nonton film dokumenter di ruang Audio Visual. 

Sedangkan evaluasi atau penilaian siswa dilaksanakan secara berproses 

dimana evaluasi dilakukan tiap kompetensi dasar dan dilakukan secepatnya. 

Hambatan yang dialami dalam pembelajaran sejarah adalah alokasi waktu 

yang terbatas dengan materi yang banyak. 

2. Persepsi siswa terhadap pelajaran sejarah dengan  positif. Sehingga siswa 

dapat mengisi kemerdekaan Indonesia dan upaya menegakkan kedaulatan 

tidak terlalu banyak diketahui oleh siswa, hal ini dikarenakan siswa 

mempelajari sejarah hanya bersumber pada materi pelajaran yang disampaikan 

oleh guru. Namun demikian siswa mampu memahami nilai-nilai pelajaran 

sejarah misalnya sikap rela berkorban untuk bangsa dan negaranya, dan lain 

sebagainya. Dengan memahami setiap nilai-nilai sejarah diharapkan siswa 

dapat memahami dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari maupun di 

sekolah. 
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B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan tersebut diatas, penulis memberikan saran 

kepada : 

1. Guru 

Guru hendaknya memiliki kreatifitas dalam mengajar, hindari penggunaan 

metode secara monoton yang akan berakibat siswa menjadi bosan. Dalam 

penyampaian materi harus semenarik mungkin agar siswa tertarik pada 

pelajaran sejarah,  

2. Siswa 

Siswa dituntut juga untuk pro aktif dalam pelajaran sejarah dan jangan pasif 

hanya menerima apa yang diberikan atau diajarkan guru dan siswa harus dapat 

juga belajar mandiri agar prestasinya terus meningkat.  

3. Sekolah 

Sekolah hendaknya dapat mencukupi kebutuhan belajar seperti menciptakan 

suasana sekolah yang kondusif, menyediakan sumber-sumber belajar yang 

dibutuhkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
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LAMPIRAN 

Instrumen penelitian  Study Kreativitas Guru Sejarah Dalam penyusunan 

perangkat pembelajaran serta kesesuaian dengan implementasinya pada 

pembelajaran di SMA Se- Kab. Jepara 

 

 

 Indikator  Penelitian 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

2. Silabus 

3. Media 

4. KBM 

5. Model Pembelajaran 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 
 

 
Wawancara untuk guru sejarah 
 
I.  Identitas 

instrument 

Nama : NIS : Umur : Alamat : Jenis Kelamin : 

 
 

II.  Daftar pertanyaan 
 

1) Menurut pemahaman bapak, apa yang bapak ketahui tentang  RPP( 

Rencana pelaksanaan pembelajaran) dan Silabus? 

2) Menurut pengamatan bapak, apa manfaat Silabus dan RPP dalam 

mata pelajaran sejarah? 

3) Apakah dalam menyusun RPP dan Silabus bapak mengalami kendala 

atau kesulitan? 

4) Bagaimanakah Bagaimanakah  cara  bapak  memulai  dan  
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mengawali  proses  pembelajaran sejarah? 

5) Usaha apa sajakah yang  bapak lakukan untuk mencipta suasana 

pembelajaran  yang  menyenangkan,  menantang  dan  kondusif  

pada  saat proses KBM berlangsung ? 

6) Apakah bapa k  sebelum memulai pembelajaran Pelayanan Prima 

melakukan pre test (tes  Awal) untuk mengetahui seberapa besar 

pemahaman siswa pada materi pembelajaran sejarah minggu lalu ? 

7)  Menurut bapak, metode pembelajaran apakah yang cocok 

digunakan dalam proses pembelajaran sejarah ? 

8) Apakah  metode  pembelajaran  yang  bapak  gunakan  dapat  

menciptakan kondisi  kelas   yang  menyenangkan,  menantang,  

dan  kondusif  untuk memberikan  semangat  bagi   siswa  

mengikuti  pembelajaran  sejarah ? 

9) Bagaimanakah bentuk keaktifan siswa pada saat proses KBM 

pelajaran sejarah berlangsung dan apakah bentuk motivasi 

siswa dalam mengembangkan kompetensi pembelajaran sejarah ? 

10) Sumber belajar apasajakah yang bapak gunakan  dalam

 menunjang berlangsungnya KBM pada mata pelajaran 

sejarah ? 

11) Apakah bapak memberikan perkerjaan rumah (PR) kepada siswa 

baik itu secara individual atau secara berkelompok untuk 

mengetahui pemahaman siswa setelah proses KBM pada mata 

pelajaran sejarah ? 

12) Apakah sarana pendidikan yang telah disediakan sekolah,  

13) sudah menunjang  berlangsungnya  KBM  mata  pelajaran  

sejarah? (seperti  :  gedung,  ruang  kelas,  meja  kursi,  serta  alat-

alat  dan  media pengajaran) 

14) Apakah  prasarana  pendidikan  (fasilitas  yang  secara  tidak  

langsung menunjang proses pendidikan) pernah bapak  

manfaatkan sebagai penunjang pelaksanaan proses KBM pada 

mata pelajaran sejarah ? (seperti: halaman, kantin sekolah, taman  
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sekolah,  jalan menuju sekolah dan alat transfortasi) 

15)  Apakah ibu melakukan tes kemampuan dasar untuk

 mengetahui kemampuan mengingat materi pembelajaran sejarah 

pada siswa setiap akhir tahun pelajaran ? 

16)  Hal-hal apasajakah yang ibu perhatikan dalam melaksanaan 

evaluasi mata pelajaran sejarah ? 

 

Wawancara untuk peserta didik 
 

I.  Identitas 

instrument 

Nama : NIS : Umur : Alamat : Jenis Kelamin : 

 
 

II.  Daftar pertanyaan 
 

1)  Apakah saudari dituntut untuk aktif oleh guru pelajaran sejarah 

pada saat KBM  (kegiatan belajar mengajar) berlangsung ! 

Jelaskan bentuk keaktifan tersebut ? 

2)  Apabila  guru  sejarah  sedang  menerangkan  materi  pelajaran, 

apakah saudari mendengarkan materi pelajaran sejarah tersebut 

dengan seksama ? 

3)  Apakah yang saudari lakukan, ketika terdapat materi pelajaran 

sejarah  yang  diterangkan  pada  saat  pembelajaran  berlangsung,  

terdapat materi yang tidak saudari pahami ? 

4)  Menurut saudari, apakah cara guru sejarah menyampaikan materi 

pelajaran di kelas sudah baik ? Dalam arti saudari dapat 

memahami  materi  pelajaran  yang  disampaikan  guru  sejarah 

dengan baik. 

5)  Menurut saudari, apakah guru sejarah sudah mampu 

menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, menantang dan 

kondusif pada saat proses belajar berlangsung ? 

7)  Apakah saudari melakukan diskusi dengan belajar kelompok atau 
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belajar sendiri   dirumah  untuk  mengerjakan  tugas  yang  

diberikan  oleh  guru sejarah ? 

8)  Selama  ini,  apakah  saudari  belajar  sejarah hanya  dari  satu 

sumber (1 buku paket) atau dari berbagai sumber (buku sejarah 

terbitan umum, majalah, artikel, jurnal) ? 

9)  Apakah   guru   sejarah   saudari   selalu   menggunakan   media 

pembelajaran pada saat proses KBM berlangsung ? 

10) Apakah saudari senang bila guru sejarah menggunakan media 

dalam proses pembelajaran ? 

11) Apakah saudari senang dengan metode mengajar guru sejarah 

saudari selama ini ? 

12) Bagaimanakah model penilaian kelas yang sering digunakan oleh 
guru 

 

sejarah saudari ? 
 

13) Berapa  kali  guru  sejarah  saudari  melakukan  penilaian  kelas 

dalam satu semester ? 

14) Apakah guru sejarah saudari pernah melakukan Pre Test (tes 

awal) dan Post Test (tes akhir) ? 

15) Apakah  guru  sejarah saudari  pernah  mengadakan  program 

remidi atau program pengayaan untuk menunjang hasil belajar 

yang telah saudari peroleh ? 
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LAMPIRAN 

Dokumentasi Proses Pembelajaran di SMA N 1 Pecangaan 

 

 Dok. 09  Februari  2012 

 

 

Dok. 09  Februari  2012 
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Dok. 09  Februari  2012 

 

 

Dokumentasi proses pembelajaran di SMA N 1 Jepara 

 

Dok. 11 Februari 2012 

 

 

Dok. 11 Februari 2012 
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Dok. 11 Februari 2012 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi proses pembelajaran di SMA N 1 welahan 

 

 

 18  Februari  2012 
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18  Februari  2012 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi proses pembelajaran di SMA Sultan Agung 2 Jepara 

 

 

 

 16  Februari  2012 
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16  Februari  2012 

 

 

 

 

 


